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ABSTRAK 
 
Husnita, Lidya. 2023. Pengembangan LKPD Elektronik Terintegrasi Model 
Problem-Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 
Peserta Didik pada Materi Mutasi. Program Pascasarjana Pendidikan Biologi, 
Program Pascasarjana Strata II Universitas Muhammadiyah Palembang. 
Pembimbing: (1) Dr. Sri Wardhani, M.Si. (II) Dr. Wulandari Saputri, M.Pd.  
 

Pendidikan di Indonesia harus mulai berorientasi pada keterampilan abad 21, 
salah satunya berpikir kritis. Fakta ditemukan bahwa keterampilan berpikir 
kritis di SMA Negeri Palembang masih rendah, yaitu 25,95―42,55. 
Keterampilan abad 21 berbasis digital dalam menunjang bahan ajar kreatif dan 
inovatif, namun faktanya bahan ajar yang digunakan masih belum berbasis 
model pembelajaran dan masih bersumber dari penerbit. Tujuan penelitian 
mengembangkan LKPD elektronik terintegrasi problem-based learning untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi mutasi. 
Populasi penelitian SMA Negeri 9 Palembang, dan sampel penelitian peserta 
didik XII IPA 6 dan XII IPA 4. Model penelitian menggunakan 4D, yaitu define, 
design, develop dan disseminate. Teknik pengumpulan data angket kebutuhan 
guru dan peserta didik. Analisis data uji Normalitas, uji Homogenitas, uji 
Wilcoxon, uji Mann Whitney, dan N-gain. Hasil define bahwa guru dan peserta 
didik membutuhkan LKPD materi mutasi karena membantu, memudahkan 
peserta didik berpikir kritis. Hasil design membuat soal berpikir kritis dan 
format rancangan LKPD elektronik. Hasil develop kelayakan bahan ajar yang 
dikembangkan dari aspek bahasa 75% (kategori baik), aspek perangkat 
pembelajaran 79% (kategori baik), aspek materi 85% (kategori sangat baik), 
aspek media 81% (kategori sangat baik) sehingga bahan ajar dikategorikan 
sangat baik. Soal berpikir kritis berjumlah 11 dikatakan valid dengan 
reliabilitas 0,884 kategori sangat baik. Hasil disseminate uji Wilcoxon dan uji 
Mann Whitney, yaitu ada perbedaan antara hasil belajar peserta didik pretest-
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kepraktisan bahan ajar 
dikategorikan praktis oleh guru dengan persentasi 88% dan bahan ajar dapat 
terbaca dengan sangat baik oleh peserta didik persentasi 82%. Keefektivitas 
LKPD elektronik terintegrasi PBL lebih mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis daripada bahan ajar konvensional, dimana nilai N-gain kelas 
kontrol 0,61 (kriteria sedang) dan kelas eksperimen 0,74 (kriteria tinggi).  
 
Kata Kunci: Keterampilan berpikir kritis, LKPD Elektronik, Mutasi, Problem-

Based Learning. 
  



iv 
 

ABSTRACT 
 
Husnita, Lidya. 2023. Development of Integrated Electronic Worksheets with 
Problem-Based Learning Models to Improve Students' Critical Thinking Skills 
in Mutation Material. Postgraduate Program in Biology Education, 
Postgraduate Program for Undergraduate Program Muhammadiyah 
Palembang University. Advisors: (1) Dr. Sri Wardhani, M.Si. (II) Dr. Wulandari 
Saputri, M.Pd. 
 
Education in Indonesia must begin to be oriented towards 21st century skills, 
one of which is critical thinking. It was found that critical thinking skills in 
Palembang State Senior High School were still low, namely 25. 95―42.55. 
Digital-based 21st century skills in supporting creative and innovative 
teaching materials, but in fact the teaching materials used are still not based 
on learning models and are still sourced from publishers. The aim of the 
research is to develop problem-based learning integrated electronic 
worksheets to improve students' critical thinking skills on mutation material. 
The research population is SMA Negeri 9 Palembang, and the research sample 
is XII IPA 6 and XII IPA 4 students. The research method uses 4D, namely 
define, design, develop and disseminate. Questionnaire data collection 
techniques for the needs of teachers and students. Data analysis of Normality 
test, Homogeneity test, Wilcoxon test, Mann Whitney test, and N-gain. The 
results define that teachers and students need LKPD mutation material 
because it helps, makes it easier for students to think critically. The results of 
the design make critical thinking questions and electronic worksheet design 
formats. The results of developing the feasibility of teaching materials 
developed from language aspects 75% (good category), learning device 
aspects 79% (good category), material aspects 85% (very good category), 
media aspects 81% (very good category) so that teaching materials are 
categorized Very good. The 11 critical thinking questions are said to be valid 
with a reliability of 0.884 in the very good category. The results of the 
disseminate Wilcoxon test and the Mann Whitney test, namely there is a 
difference between the learning outcomes of the pretest-posttest students in 
the control class and the experimental class. Practicality of teaching materials 
is categorized as practical by teachers with a percentage of 88% and teaching 
materials can be read very well by students with a percentage of 82%. The 
effectiveness of PBL-integrated electronic worksheets is more able to improve 
critical thinking skills than conventional teaching materials, where the N-gain 
value for the control class is 0.61 (medium criterion) and the experimental 
class is 0.74 (high criterion). 
 
Keywords: Critical thinking skills, Electronic Worksheets, Mutations, 

Problem-Based Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Kemajuan dalam sistem digital, kecerdasan buatan dan virtual, 

jaringan, dan interaksi merupakan ciri-ciri revolusi industri keempat. Sistem 

pendidikan Indonesia terkena dampak Revolusi Industri Keempat. 

Kebutuhan revolusi industri keempat yaitu kebutuhan akan teknologi dan 

manusia untuk bekerja sama menciptakan peluang baru, kreatif, dan inventif 

dapat dipenuhi melalui pendidikan 4.0 (Nias, 2019). Menurut Hussin (2018), 

ada sembilan pendekatan pendidikan 4.0. Pembelajaran berbasiskan 

proyek, pengalaman lapangan, pembelajaran individu, pembelajaran pada 

waktu dan lokasi berbeda, penilaian beragam, interpretasi data, keterlibatan 

peserta didik, dan pendampingan. 

Era Industri 4.0 sangat menekankan pada kompetensi yang 

dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi abad kedua puluh satu, seperti 

berpikir kritis, pemecahan masalah, kerja sama tim, kepemimpinan, 

ketangkasan, kemampuan beradaptasi, dan kapasitas mengambil inisiatif. 

Kompetensi lainnya meliputi kemampuan mengakses dan menganalisis 

informasi, rasa ingin tahu dan imajinatif, serta berkomunikasi secara efektif 

baik lisan maupun tulisan (Zubaidah, 2017). Kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang menjadi konsentrasi 

penelitian ini. Fakta di lapangan menampakkan bahwasanya kemampuan 

berpikir kritis menjadi masalah utama karena sebagian besar peserta didik 
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merasa kesulitan untuk mengerjakan, memahami, dan menganalisis level 

soal yang diberi, termasuk materi mutasi. Oleh karena itu diperlukan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. 

Rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis SMA Negeri 4 

Palembang 25,95%, SMA Negeri 8 Palembang 42,55%, SMA Negeri 9 

Palembang 34,20%, dan SMA Negeri 19 Palembang 27,55% telah 

ditentukan. Oleh karena itu, inisiatif untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik harus diambil. Penerapan model pembelajaran 

dan mengaitkan isi mata kuliah dengan pengalaman peserta didik di dunia 

nyata merupakan dua inisiatif yang dapat dijalankan (Wingert., dkk, 2011; 

Kono, 2016; Miqro, 2021). Faktanya pengembangan keterampilan berpikir 

kritis belum diakomodasi dengan baik oleh sekolah. Hasil penelitian Husnita, 

(2019) menampakkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik dari 

empat sekolah yang ada di Kota Palembang, yakni SMA Negeri 4 Palembang, 

SMA Negeri 8 Palembang, SMA Negeri 9 Palembang dan SMA Negeri 19 

Palembang masih dikategorikan rendah.  

Berdasarkan informasi hasil wawancara awal dengan guru Biologi di 

ketiga SMA Negeri Palembang diperoleh informasi proses pembelajaran guru 

menerapkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), modul 

dan video pembelajaran. LKPD masih menerapkan sumber penerbit tertentu 

dan belum berbasiskan model pembelajaran. Guru menerapkan model 

Problem-Based Learning (PBL). Namun, faktanya guru mengakui mengalami 

kesulitan untuk menerapkan PBL selama pembelajaran daring. Didasarkan 
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atas wawancara dengan guru pula, sebanyak 40% guru dari masing-masing 

sekolah menyebutkan bahwasanya mutasi ialah materi yang sulit dikuasai 

peserta didik. Akibatnya, nilai peserta didik pada materi mutasi ini belum 

mencapai KKM. Sejalan dengan penelitian Masrusi, (2020) mengungkapkan 

materi mutasi penting bagi peserta didik dalam memahami konten menghafal, 

mengetahui konsep, tetapi juga dalam memahami dan menjelaskan peristiwa, 

pergeseran DNA yang disebabkan terjadinya mutasi. Hasil penelitian Hestari, 

dkk., (2016) melaporkan materi mutasi terdiri mutasi gen tidak dapat diamati 

secara langsung prosesnya meskipun dalam fenotip seseorang. 

Didasarkan atas hasil pengisian angket oleh peserta didik diperoleh 

bahwasanya SMA Negeri 4 Palembang, SMA Negeri 9 Palembang, dan SMA 

Negeri 19 Palembang sudah menerapkan LKPD, modul dan video 

pembelajaran. Modul yang diterapkan berisikan tentang teori-teori dan soal, 

Video pembelajaran yang diterapkan hanya berisikan penjelasan materi tidak 

disajikan berupa kasus ataupun soal berpikir, sedangkan LKPD yang 

diterapkan hanya berisikan soal tidak disajikan dalam sebuah kasus untuk 

menganalisis maupun kritis. Informasi yang diperoleh dari ketiga bahan ajar 

tersebut peserta didik memilih setuju untuk dikembangkan LKPD karena 

mudah dipahami, rinci, memiliki kumpulan tugas-tugas yang dikerjakan, 

memiliki penjelasan singkat. LKPD merupakan lembaran kerja yang 

bertujukan guna membantu peserta didik pada kegiatan pembelajaran dalam 

rangka untuk menguasai pemahaman, keterampilan serta sikap. Manfaat dari 

LKPD lainnya meliputi untuk mampu membantu guru di dalam mengarahkan 

peserta didik serta dapat menentukan pada konsep-konsep dengan melalui 



4 
 

aktivitasnya sendiri ataupun didalam kelompok kerjanya (Astuti, dkk., 2018). 

Sebagaimana disebutkan diawal bahwasanya di era revolusi industri 4.0 ini 

dibutuhkan dukungan teknologi dalam pembelajaran, maka LKPD pun dapat 

dikemas dalam bentuk elektronik. Hasil penelitian Miqro, dkk., (2021) 

mengungkapkan Karena banyaknya kelebihan dan kemampuannya dalam 

membantu pendidik dalam menghasilkan materi pembelajaran yang menarik 

dan alternatif, LKPD elektronik menjadi salah satu media pengganti yang 

diterapkan pendidik untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran di masa 

pandemi. Oleh karena itu, guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

salah satu metode yang diperlukan ialah LKPD paradigma pembelajaran 

terpadu. Sesuai dengan temuan Fariroh dkk. (2015) yang menyatakan terkait 

hasil belajar peserta didik LKPD berbasiskan PBL tergolong kritis karena 

peserta didik mendapat pengajaran saat berdiskusi tentang cara 

menyelesaikan tugas dan kegiatannya, yaitu: identifikasi masalah, 

mengeksplor masalah, penyelidikan, mengelolaan informasi dan penyajian.  

Pembuatan LKPD yang dijalankan oleh beberapa peneliti sudah banyak, 

namun belum semua LKPD berbasiskan model pembelajaran di dalam 

kegiatan inti. Penerapan model pembelajaran dalam pembuatan LKPD 

elektronik mampu membantu peserta didik, salah satunya menerapkan model 

PBL guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan 

Kurniahtunnisa, dkk., (2016) mengungkapkan rata-rata kemampuan berpikir 

kritis pa da kelas eksperimen sejumlah 76,93 dan kelas kontrol sejumlah 

65,67. Didasarkan atas dari hasil uji korelasi biserial menunjukan bahwasanya 

pembelajaran biologi dengan menerapkan model pembelajaran PBL 
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berhubungan yang kuat terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Analisis aktivitas peserta didik secara deskriptif juga menampakkan 

bahwasanya kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwasanya pemanfaatan paradigma PBL dalam 

pembelajaran biologi berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Menurut penelitian Kono et al. (2016), kemampuan 

berpikir kritis peserta didik biologi meningkat sejumlah 91,51% ketika 

menerapkan paradigma PBL, dibandingkan peningkatan sejumlah 66,07% 

dengan pembelajaran tradisional. Hal ini juga sesuai dengan temuan Fariroh 

dkk. (2015) yang menampakkan bahwa baik pada ujian akhir maupun 

penilaian diri, peserta didik yang diajar dengan paradigma PBL memiliki rata-

rata persentase kemampuan berpikir kritis sejumlah 74,9%. Salah satu model 

pembelajaran yang penting pada abad kedua puluh satu ialah model PBL. 

Menurut Uyub (2022), hal ini dijelaskan dengan adanya harapan agar peserta 

didik mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

merupakan indikasi pembelajaran abad 21 melalui penerapan paradigma PBL 

ini. Selain itu, dengan menerapkan paradigma ini, peserta didik dapat 

didorong untuk berpartisipasi aktif dalam pendidikan, bekerja sama, dan 

berpikir kritis. 

Melalui proses identifikasi masalah, eksplorasi masalah, inkuiri ilmiah, 

pengelolaan informasi kooperatif, dan presentasi, tugas LKPD berbasiskan 

PBL akan melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Masrinah, dkk., (2019) yang menyatakan PBL dapat 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 



6 
 

PBL menerapkan situasi dunia nyata, dan untuk mengembangkan kemampuan 

dan keterampilan peserta didik khususnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dituntut tidak hanya memahami permasalahan namun juga 

berkolaborasi untuk mencari solusi. 

Perangkat lunak bioinformatika juga dimasukkan dalam LKPD yang 

dibuat. Aplikasi yang menerapkan metode analitis dan komputasi untuk 

mengevaluasi data biologis disebut bioinformatika. Kemampuan manusia 

dalam memahami genom, yang meliputi pencarian setiap ciri makhluk hidup 

yang dikodekan dalam bentuk pita molekul DNA, inilah yang menjadi penentu 

kajian terkait bioinformatika dalam kemajuan biologi molekuler modern 

(Bayat, 2002). Urutan gen manusia diperiksa menerapkan program Mega X, 

sedangkan analisis bioinformatika dijalankan menerapkan situs web Pusat 

Informasi Bioteknologi Nasional (NCBI). Penyelarasan beberapa urutan 

kemudian dijalankan dan urutan yang dipilih disimpan dalam format fasta. 

Dengan menerapkan perangkat lunak Mega X, urutan nukleotida ini 

diselaraskan menerapkan clustal-w untuk analisis.   

Didasarkan atas uraian diatas, penulis bermaksud untuk menjalankan 

penelitian judul “Pengembangan LKPD Elektronik Terintegrasi Model 

Problem-Based Learning guna meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Pada Materi Mutasi”. Harapannya setelah dibuatkan LKPD 

elektronik mempersiapkan pembelajaran yang lebih efektif baik online 

ataupun offline guna meningkatkan berpikir kritis peserta didik. 

 

B. Rumusan Masalah  

Didasarkan atas latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian pengembangan LKPD elektronik terintegrasi model PBL guna 
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi mutasi, sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana kevalidan LKPD elektronik terintegrasi model PBL guna 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi mutasi? 

2. Bagaimana kepraktisan LKPD elektronik terintegrasi model PBL guna 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi mutasi?  

3. Bagaimana efektivitas LKPD elektronik terintegrasi model PBL guna 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi mutasi? 

 

C. Tujuan Pengembangan  

Didasarkan atas rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

pengembangan ialah: 

1. Menganalisis kevalidan LKPD elektronik terintegrasi model PBL guna 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi mutasi. 

2. Menganalisis kepraktisan LKPD elektronik terintegrasi model PBL guna 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi mutasi. 

3. Menganalisis efektivitas LKPD elektronik terintegrasi model PBL guna 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi mutasi. 

 

B. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Produk yang dikembangkan didalam penelitian berspesifikasi sebagai 

berikut:  

1. LKPD elektronik terintegrasi model PBL pada pokok bahasan materi mutasi 

ditujukkan untuk peserta didik kelas XII SMA Negeri Palembang. LKPD 

elektronik yang dikembangkan disusun dengan mengaitkan materi pada 
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kehidupan sehari-hari. Isi LKPD elektronik terdapat 2 kali pertemuan. 

Pertemuan I jenis-jenis terjadinya mutasi dan prinsip mutasi gen dan 

kromosom dan pertemuan II kelainan sifat pada manusia. 

2. LKPD elektronik dibuat menerapkan aplikasi Heyzine Flipbook, berisikan 

dengan spesifikasi isi (sampul, lembar identitas, kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk, materi 

pelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan memberikan masalah atau 

kasus) dan tampilan (kertas A4 ukuran 29,7 cm x 21 cm), ukuran huruf 12, 

KAspasi 1,5, untuk judul bab menerapkan huruf 14 dan jenis huruf 

menerapkan cambria). 

3. LKPD ini dilengkapi dengan kasus yang didalamnya terdapat video 

bioinformatika disambungkan dengan situs NCBI dianalisis dengan Mega X 

untuk menganalisis perubahan basa nitrogen disebabkan mutasi.  

 

E. Manfaat Pengembangan  

LKPD elektronik terintegrasi model PBL dikembangkan karena 

memiliki manfaat antara lain:  

1. Bagi peserta didik, untuk belajar lebih mandiri yang di bimbing oleh guru 

dan mudah mempelajari pada setiap kompetensi yang akan dicapai.  

2. Bagi Guru, untuk dapat mempermudah dan membantu dalam menjalankan 

proses pembelajaran daring dan tatap muka dapat menjadi sebuah acuan 

maupun contoh untuk melaksanakan pengembangan perangkat 

pembelajaran.  

3. Bagi sekolah, untuk menambah referensi ataupun sumber pendukung 

berupa LKPD elektronik yang sesuai dengan proses pembelajaran.  
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4. Bagi Peneliti, untuk memberikan wawasan mengenai pengembangan pada 

bahan ajar yaitu LKPD elektronik terintegrasi model PBL melalui 

bioinformatika. 

 

F. Definisi Istilah  

Beberapa istilah di dalam penelitian pengembangan LKPD elektronik 

terintegrasi model PBL sebagai berikut: 

1. LKPD berupa lembaran yang bertujuan membantu dan memudahkan guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Alat ukur LKPD berupa kasus 

terkait pokok bahasan.  

2. PBL ialah model pembelajaran untuk memecahkan permasalahan dalam 

menjalankan proses pembelajaran. Sintaks dari model PBL, yaitu: “1) 

mengorientasikan peserta didik pada masalah; 2) mengorganisasikan 

kegiatan pembelajaran; 3) membimbing penyelidikan mandiri dan 

kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) analisis dan 

evaluasi proses pemecahan masalah”.  

3. Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah proses kognitif peserta 

didik didalam menganalisis dengan sistematis dan spesifik masalah 

dihadapi, membedakan masalah dengan cemat dan teliti, mengidentifikasi 

dan mengaji informasi untuk merencanakan strategi permasalahan. 

Indikator berpikir kritis yaitu: 1) interpretasi; 2) analisis; 3) inferensi; 4) 

evaluasi; 5) eksplanasi; 6) pengaturan diri. Keterampilan berpikir kritis 

peserta didik diukur dengan soal pretest dan posttest didasarkan atas 

indikator berpikir kritis pada materi mutasi.  
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4. Bioinformatika merupakan sebuah aplikasi berbantuan alat komputasi 

untuk menjalankan analisis dan menginterpretasikan pada data-data 

biologi. 
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